ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN

PENERIMAAN DAN PENGELUARAN KAS DAN SETARA KAS





1.1 Latar Belakang 
Pada umumnya setiap perusahaan mempunyai beberapa tujuan yang 
ingin dicapai, akan tetapi dalam teori ekonomi, berbagai jenis perusahaan 
dipandang sebagai unit-unit badan usaha yang mempunyai tujuan utama yang 
sama, yaitu mancapai keuntungan maksimum. Secara umum tujuan pendirian 
perusahaan dapat dibedakan menjadi tujuan ekonomis dan tujuan sosial, dalam hal 
ini perusahaan berupaya menciptakan laba, menciptakan pelanggan, dan 
menjalankan upaya-upaya pengembangan dengan memusatkan perhatian pada 
kebutuhan masyarakat dalam hal produk yang diinginkan, kualitas, harga, 
kuantitas, waktu pelayanan, kegunaan produk, dan lain-lain yang merupakan salah 
satu ciri produk perusahaan tersebut. 
Persaingan yang terjadi di dunia usaha pada saat ini juga semakin ketat, 
sehingga menyebabkan masalah-masalah yang harus dihadapi oleh perusahaan 
semakin banyak dan semakin kompleks. Pencapaian laba yang maksimal tidak 
terlepas dari tehnik dan cara pengelolaan keuangan oleh manajemen terutama 
pengelolaan kas yang baik dan benar sesuai dengan prinsip-prinsip akuntansi yang 
berlaku. Sedangkan saat ini banyak sekali perusahaan yang mengenyampingkan 
pengendalian intern kas. Perusahaan lebih mengutamakan kinerja dari karyawan 
dan kegiatan operasional untuk mengoptimalkan laba perusahaan. Salah satu 
bentuk pengelolaan kas adalah pengendalian dan pengawasan atas seluruh 
aktifitas kas dalam kegiatan operasional perusahaan. 
Pengawasan dan pengendalian yang dilakukan oleh manajemen dari 
suatu perusahan tergantung dari besar kecilnya atau tingkat kompleksitas dari 
perusahaan tersebut. Oleh karena itu dengan semakin kompleksnya aktivitas 
perusahaan, maka diperlukan suatu alat bantu bagi manajemen dalam 
melaksanakan pengendalian tersebut. Salah satu alat bantu yang dimaksud adalah 
sistem pengendalian intern (internal control). 
Pengendalian intern merupakan suatu tehnik pengawasan yaitu 
pengawasan secara keseluruhan dari aktivitas perusahaan, baik mengenai 
organisasi perusahaan maupun sistem yang digunakan untuk menjalankan 
perusahaan tersebut dan tidak terkecuali alat-alat yang digunakan oleh 
perusahaan. Pengendalian intern tidak hanya memeriksa kebenaran angka-angka 
dan melindungi harta kekayaan perusahaan dari segi pembukuan saja tetapi juga 
memperhatikan struktur organisasi perusahaan, meningkatkan efisiensi kerja dan 
menganalisis keberhasilan dari suatu kebijakan manajemen. Oleh karena itu 
pengendalian intern harus dimonitor dan dievaluasi agar manfaat dari 
pengendalian intern tersebut berdaya dan berhasil guna serta dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Penerapan pengendalian intern pada suatu perusahaan dapat berjalan 
dengan baik apabila pengendalian tersebut selalu berpedoman pada suatu 
pengendalian intern yang baik sehat dimana pengendalian tersebut tidak menjadi 
beban sehingga memperlambat pencapaian tujuan perusahaan tetapi justru 
pengendalian tersebut harus menjadi alat bantu bagi manajemen dalam rangka 
mencapai tujuan perusahaan secara efektif dan efisien. Dengan demikian maka 
pengendalian adalah sifatnya menyeluruh terhadap semua komponen yang ada 
dalam suatu organisasi atau perusahaan. 
Salah satu komponen penting dalam suatu perusahaan adalah kas. Kas 
merupakan salah satu unsur modal kerja yang paling tinggi tingkat likuditasnya. 
Kas adalah berupa uang tunai yang terdapat dalam perusahaan (cash on hand) dan 
surat berharga lainnya, serta uang yang ada di bank dalam bentuk rekening koran 
dan deposito atau tabungan yang dalam jangka pendek atau waktu segera dapat 
diuangkan sebagai alat pembayaran. Dalam menjalankan usahanya, setiap 
perusahaan selalu membutuhkan kas. Kas diperlukan baik untuk membiayai 
operasi perusahaan setiap hari maupun untuk melakukan investasi baru dalam 
aktiva tetap. 
Keberhasilan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan 
usahanya tergantung dengan tersedianya uang tunai atau kas untuk membayar 
kewajiban-kewajiban finansial dalam waktu yang segera dan tepat waktu, seperti 
untuk pembelian barang dagang, pembayaran gaji karyawan, pembayaran air, 
telepon dan lain-lain. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan 
adalah mengenai pengendalian intern pengeluaran dan penerimaan kas, karena kas 
sering terjadi kecurangan sehingga apabila dalam penanganannya tidak dilakukan 
dengan baik, maka akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan. Banyak 
transaksi bisnis memerlukan kas dan karena sifat kas yang sangat likuid mudah 
sekali untuk digelapkan seseorang serta dipindahtangankan. Oleh sebab itu, 
pengendalian intern perusahaan sangat dibutuhkan untuk menciptakan mekanisme 
kontrol kas yang tepat supaya tidak terjadi penyimpangan yang berarti. 
Sistem pengendalian intern tidak dibuat untuk mendeteksi terjadinya 
kesalahan-kesalahan, tetapi lebih diutamakan untuk usaha-usaha pencegahan dan 
mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dan penyalahgunaan terhada kas 
perusahaan. Adanya prinsip dalam pengendalian internal kas yaitu pemisahan 
fungsi yang berkaitan dengan pengelolaan kas antara lain fungsi dalam 
penyimpanan, pelaksanaan, dan dalam pencatatan. Berhubungan dengan kas, 
adanya pemisahan antara pengelola fisik uang (penerimaan, penyimpanan, dan 
pengeluaran) dan pengelolaan administrasinya mutlak diperlukan. Permasalahan 
yang terjadi pada penelitian ini adalah perusahaan tersebut masih menerapkan 
perangkapan fungsi/ bagian dalam pengelolaan kas, tidak ada pemisahan antara 
bagian pencatatan, pelaksanaan dan penyimpanan sehingga tidak adanya sistem 
internal control yang dapat dapat dimonitoring  perusahaan, pemisahan fungsi/ 
bagian ini sangat penting untuk diterapkan dalam perusahaan agar transaksi yang 
telah terjadi dan berhubungan dengan keuangan perusahaan dapat dikontrol dan 
mendapat persetujuan dari pihak yang berwenang, dan agar dicatat dengan tepat 
sehingga manajemen dapat mengevaluasi semua informasi terhadap transaksi 
keuangan dengan benar. Selain itu, kurangnya bukti pendukung dalam 
penerimaan kas juga sering membuat kendala dalam pencatatan kas masuk dan 
kas keluar perusahaan, maka dari itu perlu adanya perbaikan dalam prosedur 
penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas pada perusahaan tersebut.  
Dalam fungsi penerimaan kas, pengawasan harus diperhatikan agar 
semua uang yang seharusnya diterima harus benar-benar diterima dan dicatat. 
Dalam fungsi pengeluaran kas, pengawasan harus diarahkan agar tidak terjadi 
pengeluaran-pengeluaran yang tidak terotorisasi. Pengendalian terhadap kas ini 
sangat penting dilakukan karena kas adalah satu-satunya harta perusahaan yang 
memiliki sifat dan karakteristik bisa cepat dikonversikan kedalam harta yang lain. 
Jumlah kas yang tersedia di sebuah perusahaan harus dikelola dan diatur dengan 
baik dan seksama sehingga jumlahnya tidak berlebihan ataupun tidak mengalami 
kekurangan untuk setiap saat. Jika jumlah kas yang ada diperusahaan berlebihan 
maka disimpulkan bahwa perusahaan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan 
penghasilan dari invetasi kas, Oleh karena itu dikatakan jumlah kas tidak 
produktif. Tapi jika mengalami kekurangan jumlah kas ini akan berakibat pada 
kesulitan dalam hal likuiditas perusahaan. 
Melindungi kas dan menjamin keakuratan catatan akuntansi untuk kas 
dalam pengendalian intern kas merupakan suatu keharusan. Pengendalian intern 
yang baik harus dapat menghindari terjadinya penyelewengan seperti melakukan 
perubahan terhadap perhitungan laporan, adanya prosedur pencatatan yang sesuai 
sehingga melaksanakan pengendalian yang tepat terhadap harta, utang, 
pendapatan, dan biaya. Perangkat pengendalian yang canggih belum tentu mampu 
mencegah dari kesalahan akibat persekongkolan dari para karyawan untuk berbuat 
kecurangan dan penyelewengan yang dapat menyebabkan pengendalian tersebut 
tidak berguna lagi. 
Untuk menciptakan pengendalian intern yang baik, manajemen harus 
menetapkan wewenang masing-masing orang. Apabila perumusan tanggung 
jawab tidak jelas dan terjadi suatu kesalahan, maka akan sulit untuk mencari siapa 
yang bertanggung jawab atas kesalahan tersebut. 
Dalam implementasinya, perusahaan perlu mengadakan penelaahan 
pengendalian internal guna memperbaiki adanya kesalahan dan penyelewengan 
yang mungkin terjadi dan dapat mengambil tindakan korektif jika terjadi 
penyimpangan yang menunjukan adanya kelemahan dalam sistem pengendalian 
internal perusahaan tersebut. Perusahaan harus menyadari perlunya manajemen 
yang baik dengan menerapkan pengendalian intern yang memadai agar tercapai 
pengelolaan yang lebih efektif dalam kegiatan perusahaan. Pengendalian intern 
yang memadai tidak menjamin bahwa semua penyimpangan atas tindakan yang 
merugikan perusahaan dapat dihindarkan, tetapi kemungkinan-kemungkinan 
tersebut diusahakan dapat meminimalisir kemungkinan tindak kecurangan. 
 
1.2 Tujuan Studi Lapang 
Tujuan Studi Lapang ini adalah : 
1. Untuk menganalisis penerapan sistem penerimaan dan pengeluaran kas dan 
setara kas yang ada pada PT Fortindo Cemerlang Perkasa. 
2. Untuk menganalisis sistem pengendalian intern pada sistem penerimaan dan 
pengeluran kas dan setara kas yang ada pada PT Fortindo Cemerlang Perkasa 
sudah diterapkan dengan tepat dan efektif. 
 
1.3 Manfaat Studi Lapang 
Adapun manfaat yang diperoleh dari hasil penelitian adalah: 
1. Sebagai bahan informasi bagi pihak manajemen PT Fortindo Cemerlang 
Perkasa dalam penerapan sistem penerimaan dan pengeluran kas dan setara 
kas dengan benar. 
2. Sebagai bahan pengembangan untuk mengetahui proses pengendalian intern 
pada sistem penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas pada PT Fortindo 
Cemerlang Perkasa. 
 
1.4 Ruang Lingkup Studi Lapang 
Ruang lingkup Studi lapang ini merupakan batasan studi yang hanya menjelaskan 
mengenai pokok penelitian. Hal yang menjadi penelitian adalah analisis sistem 
pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas pada PT 
Fortindo Cemelang Perkasa. 
 
1.5 Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang dilakukan penulis laporan ini menggunakan metode 
sebagai berikut: 
1. Observasi, penulis akan melakukan pengamatan secara langsung pada PT 
Fortindo Cemerlang Perkasa mengenai kegiatan-kegiatan yang terjadi dalam 
perusahaan. 
2. Wawancara, yaitu teknik pengumpulan data yang digunakan dengan cara 
penulis melakukan tanya jawab langsung dengan informan (pemberi 
informasi) yaitu melalui kasir dan administrasi pembukuan PT Fortindo 
Cemerlang Perkasa untuk mendapatkan informasi mengenai sistem penerapan 
pengendalian intern penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas serta hal-
hal lain yang dianggap penting bagi penulis. 
3. Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data dengan mempelajari dan 
mengkaji ulang dokumen-dokumen yang dimiliki perusahaan seperti bukti 
penerimaan dan pengeluaran kas dan setara kas, sejarah perusahaan, dan 
struktur organisasi. 
 
